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   Abstract: This study aims to describe in depth observations on the role of the family and teachers 

in building the character of students broken home at primary school age. This study used a 

qualitative approach - a case study. Technique data collecting by interview and observation (at 

school and home visit) in depth. Subjects of the study included two students broken home. This 

study menunjukkan that parents (mother) and another family (grandparents, aunts, uncles) that 

play a role in the child's everyday life. The results of this study are expected to package and 

represent the role of parents and teachers in building the character of students broken home. So 

as to cover all levels of students victims of a broken home. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil pengamatan secara mendalam tentang 

peran keluarga dan guru dalam membangun karakter kepada siswa broken home di usia sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif - studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dengan cara wawancara, dan observasi (di sekolah dan home visit) secara mendalam. Subjek dari 

penelitian mencakup 2 siswa broken home. Penelitian ini menujnjukkan bahwa orangtua (ibu) 

dan keluarga lain (kakek, nenek, bibi, paman) yang berperan dalam keseharian anak. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu mengemas dan mewakili peran orangtua dan guru dalam 

membangun karakter siswa broken home. Sehingga mampu mengcover semua lapisan siswa 

korban keluarga broken home.  

Kata kunci: Broken Home, Peran Orangtua, dan Peran Guru 

 

Pada penelitian tanggal 24²28 Februari 2016 peneliti menemukan 1 siswa dari 1B yang berasal dari keluarga broken home yang 

berhasil memperlihatkan karakter, sikap, dan prestasi yang baik. Ketika awal peneliti masuk kelas, peneliti tidak melihat tanda-

tanda bahwa mereka berasal dari keluarga broken home. Sedangkan tanggal 7²11 Maret 2016 peneliti menemukan 1 siswa kelas 

1C yang juga berasal dari keluarga broken home. Hampir sama dengan hasil pengamatan di kelas 1B. Siswa ini juga tidak 

menampakkan bahwa ia berasal dari keluarga broken home. Jika diamati dari sikap kesahariannya di sekolah, karakteristik kedua 

siswa tersebut cukup baik, siswa tersebut juga bukan tipikal anak yang menutup diri dan tidak berusaha menarik diri dari 

lingkungannya. 

Keluarga merupakan sumber utama atau lingkungan yang utama karena anak mengawali hidup dan berkembang dari 

pergaulan keluarga, yaitu dari hubungan antara orangtua dengan anak, ayah dengan ibu dan hubungan anak dengan anggota 

keluarga lain yang tinggal bersama-sama. Berbeda dengan keluarga yang broken home, peran orangtua tidak akan mampu 

menyeimbangi secara utuh. Pasti akan ada salah satu peran yang digantikan oleh orang terdekat, seperti kakek atau nenek.  

2 dari 5 penelitian terdahulu menyatakan bahwa tidak semua siswa broken home pasti gagal, mereka juga memiliki 

kesempatan untuk berkembang. Johnson (2005, Omoruyi, 2014) ³asserts that children of separated families often fail and are at 

risk emotionally. However, this may not be completely applicable in all cases of broken homes. Some children irrespective of 

home background or structure may work hard and become successful in life. Anak yang berasal dari keluarga yang terpisah sering 

gagal dan mempunyai risiko emosional. Namun, ini mungkin tidak sepenuhnya berlaku di semua kasus broken home. Beberapa 

anak terlepas dari latar belakang rumah atau struktur dapat bekerja keras dan menjadi sukses dalam hidup.  

Moreover, Ayodele (2007, Omuruyi, 2014) stated that the environment where a child finds himself/herself goes a long 

way in determining his learning ability and ultimately his academic performance in school´. Selain itu, Ayodele (2007, Omuruyi, 

2014) menyatakan bahwa lingkungan di mana seorang anak menemukan dirinya/dirinya jauh dalam menentukan kemampuan 

belajar dan akhirnya kinerja akademik di sekolah. 

Sementara itu, 3 dari 5 penelitian terdahulu mengungkapkan dampak negatif yang disebabkan oleh keluarga broken home. 

Penelitian yang diangkat oleh Aziz (2015) yang mengungkapkan remaja korban boken home di SMPN 18 Kota Banda Aceh sudah 

sangat mencemaskan para guru karena dianggap kurang baik. Sejalan dengan paparan Sujoko (2012) bahwa kenakalan remaja 

disebabkan oleh kurangnya figur orangtua yang disebabkan oleh keluarga broken home. Contoh kelakuan yang sering 



                        Savitri, Degeng, Akbar, 3HUDQ�.HOXDUJD�GDQ�*XUX«� 862 

 

diperlihatkan korban broken home mulai dari perbuatan amoral dan anti sosial, seperti berkata jorok, mencuri, merusak, kabur 

dari rumah, indisipliner di sekolah, membolos, membawa senjata tajam, merokok, berkelahi dan kebut-kebutan di jalan, sampai 

pada perbuatan yang sudah menjurus pada perbuatan kriminal atau perbuatan yang melanggar hukum, seperti; pembunuhan, 

perampokan, pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, dan tindak kekerasan lainnya yang sering diberitakan 

di media-media masa.  

Peneliti mencoba merumuskan masalah; 

1. Siapakah yang berperan dalam kehidupan 2 sampel siswa yang peneliti temukan? 

2. Bagaimana peran lingkungannya mendukung perkembangan konsep diri pada siswa? 

 

METODE 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus, karena analisi data dalam bentuk deskripsi rinci dan cermat 

terhadap gejala atau fenomena tertenu secara lebih mendalam. Penelitian ini dimaksudkan mendeskripsikan kondisi objektif 

secara lebih mendalam dari objek yang diteliti tanpa memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti.  Penelitian kualitatif 

bersumber dari natural setting yang akan dijadikan sumber data langsung, sehingga makna hanya dapat dilakukan jika memeroleh 

atas kedalaman dari fakta yang diperoleh. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Peneliti 

memilih penelitian studi kasus karena penelitian studi kasus berusaha menggambarkan kehidupan dan tindakan-tindakan manusia 

secara khusus pada lokasi tertentu dengan kasus tertentu 

Subjek penelitian ini adalah 2 siswa kelas 1 dari keluarga broken home di SD Muhammadiyah di Kota Malang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan pengamatan lansung melalui observasi di sekolah dan home visit. Analisis 

data mengacu pada teknik yang dipaparkan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:338) menyatakan bahwa analisis 

data dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus hinggan diperoleh keutuhan realitas.  

 

HASIL 

Hasil penelitian ditentukan dengan cara mendeskripsikan (1) peran keluarga (2) peran guru (3) kebutuhan yang diperlukan 

dalam membangun karakter dan konsep diri pada siswa peneliti temukan di salah satu sekolah dasar swasta di kota Malang. Ketika 

peneliti mengadakan observasi di sekolah tersebut guna mendapatkan data tentang smart parenting, peneliti menemukan satu 

anak korban broken home yang justru menunjukkan sikap yang baik, ramah, dan sopan.  

Hasil Pengamatan 1: Siswa beriniVLDO�³;´�PHUXSDNDQ�VLVZD�NHODV��%�GL�6'�0XKDPPDGL\DK�GL�.RWD�0DODQJ��3HQJDPDQWDQ�

perilaku diadakan di sekolah kurang lebih selama 4 hari dan 1 hari di rumah siswa. Pada proses awal pengamatan di sekolah siswa 

ini menunjukkan perilaku yang baik, hampir tidak menunjukkan bahwa siswa tersebut berasal dari keluarga broken home. Sikap 

yang ditunjukkan oleh siswa ini rajin, disiplin, dan ramah, namun cenderung pendiam.   

6HODPD���KDUL�SHQHOLWL�PHQJDPDWL�VLVZD�³;�GL�NHODV��SHQHOLWL�WLGDN�PHOLKDW�DGDQ\D�SHULODNX�LVWLPHZD�NHSDGD�VLVZD�³;´��

Setiap harinya guru bersikap menyamaratakan status siswa, guru tidak pernah memandang masing-masing latar belakang siswa. 

Sikap terampil yang ditunjukkannya cukup signifikan. Hal tersebut dilakukan oleh guru agar siswa-siswa yang lain juga tidak 

membeda-bedakan statusnya. Ketika berada di kelas VLVZD�³;´ juga mampu berdiskusi bersama dengan teman-teman yang lain 

dan tidak berusaha menarik diri dari lingkungannya.  

Pada hari berikutnya peneliti bertanya kepada guru kelas bagaimanakah kondisi siswa saat masuk pertama kali sebagai 

siswanya. Berikut hasil wawancara dengan guru kelas 1B; 
(1) 

Dia sudah tidak sependiam seperti ketika ia masuk kelas. Sejak dia tinggal bersama bapaknya-panggilan³;´NHSDGD�

kakeknya- dia kembali menunjukkan sikap . Peran keluarga sangat memengaruhi psikologisnya. Kami sudah 

EHUXVDKD�EHUNRODERUDVL�PHPEDQJXQ�NDUDNWHU� VLVZD� ³;´�GHQJDQ� FDUD�PHPEHULQ\D�SHUKDWLDQ� VHOD\DNQya ia anak 

biasa. Tujuannya agar ia tidak tampak berbeda dengan siswa yang lain. Agar ia juga mampu mengembangkan 

bakatnya, mengembangkan karakter dalam membentuk konsep diri. 

Guru kelas juga memaparkan bahwa sejak ³;´ tinggal bersama mama�� QHQHN� GDQ� NDNHNQ\D� VLVZD� ³;´� mampu 

mengembangkan konsep dirinya, dan mulai belajar mandiri. Beliau menjelaskan kembali bahwa dulu sebelum orangtuanya 

bercerai, siswa ³;´�PHUXSDNDQ�DQDN�\DQJ�SHQGLDP��QDPXQ�VHMDN�WLQJJDO�EHUVDPD�VDQJ�NDNHN�³;´�ODPEDW�ODXQ�berubah. Hal ini 

yang membuat peneliti ingin mengamati lebih FDUD�RUDQJWXD�PHPELPELQJ�VLDZD�³;´�� 

Siswa ³;´� VHGDQJ� EHUPDLQ� GHQJDQ� PDPDQ\D ketika peneliti datang ke rumahnya. Tampaknya kHFHULDDQ� ³;´� NHWLND�

bermain sudah mulai muncul kembali. Mamanya menceriWDNDQ�NLVDKQ\D�EHUVDPD�D\DK�³;´�ZDNWX�LWX�KLQJJD�PHPXWXVNDQ�XQWXN�

bercerai. Alasan beliau bercerai ialah karena status ekonomi. $\DK�GDUL�³;´�DGDODK�VHRUDQJ�\DQJ�VXND�MXGL��VXND�PDUDK-marah. 

Mamanya juga menjelaskan bahwa dulu sang Ayah pernah hampir menjuDO�³;´�NDUHQD�SXQ\D�EDQ\DN�KXWDQJ�GDQ�NDODK�MXGL� Hal 

tersebut sangat memengaruhi psikologisnya. Akhirnya sang ibu memutuskan untuk bercerai dan tinggal bersama dengan kakeknya 

³;´. Di rumah kakeknya, siswa ³;´� PHQGDSDWNDQ� OLQJNXQJDQ� \DQJ� PHQGXNXQJQ\D berkembang�� 0HPDQJ� VDDW� LQL� ³;´�

merupakan siswa yang pendiam, namun ia tidak pernah berusaha untuk menarik diri dari lingkungannya di sekolah. Ia tetap 

berusaha bersosialisasi dengan teman-temannya. Hal tersebut karena ia mendapatkan dukungan dari keluarga dan guru, sehingga 
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LD�PHUDVD�EXNDQ�DQDN�\DQJ�³EHUEHGD´�GDUL�OLQJNXQJDQQ\D��3UHVWDVL�EHODMDU�\DQJ�GLWXQMXNNDQ�³;´�MXJD�FXNXS�DGD�SHQLQJNDWDQ�

yang sigifikan. 

Hasil Pengamatan 2��6LVZD�EHULQLVLDO� ³6´�PHUXSDNDQ� VLVZD�GDUL� NHODV��&� \DQJ� MXJD� EHUDVDO� GDUL�6'�0XKDPPDGL\DK�.RWD�

Malang. Sejak awal ia masuk ke kelas sudah tidak ada perbedaan antara siswa yang berasal dari keluarga biasa maupun keluarga 

broken home��6HMDN�DZDO�³6´�VXGDK�PHQMDGL�VRVRN�\DQJ�PDQGLUL�GDQ�FHULD��0HQXUXW�guru kelas 1C, VDDW�³6´ masuk di kelasnya 

³6´� tidak menunjukkan bahwa ia berasal dari keluarga broken home. 6LNDS�\DQJ�GLWXQMXNNDQ� ³6´�DGDODK�NHFHULDDQ��PDQGLUL��

disiplin dan tanggung jawDE�PHQMDODQNDQ� VHJDOD� SHUDWXUDQ�GL� VHNRODK�� ³6´� MXJD� WLGDN�EHUXVDKD�PHQDULN�GLUL� GDUL� OLQJNXQJDQ�

sekitarnya. 

6D\D�GXOX�WLGDN�PHQ\DQJND�OKR�PEDN�NDODX�³6´�EHUDVDO�GDUL�NHOXDUJD�broken home karena ia menunjukkan sikap 

selayaknya anak normal pada umumnya. Dia anak yang cekatan, terampil, dan mandiri. sikap yang ditunjukkan 

juga sopan dan ramah. Dia juga tidak berusaha menarik diri dari lingkungan sekitarnya. Mamanya itu wanita 

WDQJJXK�PEDN��VDPSHDQ�OLKDW�GDUL�JD\DQ\D�EHUSDNDLDQ�VDDW�PHQMHPSXW�³6´��PRGLV�NDQ��6iapa yang akan menyangka 

bahwa beliau orangtua tunggal. 

3HQHOLWL�VHSHQGDSDW�GHQJDQ�\DQJ�GLSDSDUNDQ�ROHK�JXUX�NHODV��&��EDKZD�GDUL�SHQDPSLODQ�VDQJ�PDPD�VDDW�PHQMHPSXW�³6´�

tidak seperti layaknya orangtua tunggal. Oleh karena itu, peneliti berusaha meminta izLQ�PDPD�³6´�XQWXN�PHODNXNDQ�home visit 

sekaligus mewawancarai beliau. Beliau memberi izin untuk peneliti melakukan penelitian di rumahnya. 

Saat peneliti datang di rumahnya, beliau menyambut peneliti dengan hangat. Sungguh tidak tampak bahwa beliau sosok 

orangtua tunggal, setelah lama mengadakan penelitian barulah beliau memaparkan bahwa beliau orangtua tunggal. Beliau bercerai 

GHQJDQ� VDQJ� VXDPL� NHWLND� ³6´�PDVLK�EHUXVLD����� WDKXQ�� 6HMDN�PHUHND�EHUFHUDL�PHUHND� VHSDNDW� XQWXN� WHWDS�EHUSHUDQ� VHEDJDL�

RUDQJWXD�³6´��NDUHQD�PHUHND�VHSDNDW�WLGDN�DGD�NDWD�³EHNDV�RUDQJWXD´��6HMDN�7.�PDPDQ\D�VXGDK�PHQJDMDUNDQ�³6´�XQWXN�PHQMDGL�

anak yang mandiri, ceria, dan bertanggung jawab. Beliau memaparkan bahwa beliau dan mantan suami berusaha selalu kompak 

PHPDKDPNDQ�³6´�EDKZD�PDPD�dan papanya tidak lagi memiliki hubungan, namun PHUHND�MXJD�PHPDKDPNDQ�EDKZD�³6´�WLGDN�

akan kehilangan sosok mama ataupun papanya. Beliau menyatakan bahkan hingga saat ini sang ayah masih memberi nafkah 

XQWXN�³6´�� 

 

PEMBAHASAN 

Omoruyi (2014) The family is WKH� FKLOG¶V� ILUVW� SODFH�RI� FRQWDFW�ZLWK� WKH�ZRUOG��7KH� FKLOG�DV�D� UHVXOW�� DFTXLUHV� LQLWLDO 

education and socialization from parents and other significant persons in the family. Murdock (1965) menyatakan bahwa keluarga 

merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik yaitu tinggal bersama dalam suatu tempat dan terdapat komunikasi, 

kerjasama, dan terjadi proses reproduksi.  Lestari (2012:3) menyatakan bahwa keluarga merupakan suatu hubungan rumah tangga 

yang memiliki hubungan darah atau perkawinan yang menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar bagi 

para anggotanya. 

Pada umumnya peran yang harus dilaksanakan oleh keluarga adalah melahirkan dan merawat anak, menyelesaikan 

masalah dan saling peduli antar anggota keluarga. Pada keluarga broken home peran ini tidak lagi dilakukan hanya dengan 

hubungan ayah dan ibu saja. Melainkan terdapat peran-peran lain yang turut andil dalam merawat anak. Ada pula orangtua yang 

tetap berperan sebagai layaknya orangtua walaupun mereka sudah bercerai. 

Saat ini masih banyak orang dewasa yang masih awam pengetahuan tentang kebutuhan-kebutuhan siswa dalam 

membangun karakter siswa. Oleh karena itu, Meggit (2013:24²25) menyatakan bahwa orangtua-guru dan orangtua siswa- perlu 

lebih memahami kebutuhan-kebutuhan anak, kebutuhan tersebut mencakup; (1) Kebutuhan akan kasih sayang dan keamanan, 

Kasih sayang dan keamanan merupakan kebutuhan paling penting yang mendasar dari semua hubungan. Seorang anak pasti 

mempunyai insting untuk kelak menjadi mandiri dan lepas dari orangtuanya. Kebutuhan anak akan memenuhi kebutuhannya 

dengan membina hubungan yang dapat diandalkan. (2) Kebutuhan akan pengalaman baru, Pengalaman baru adalah syarat 

mendasar dalam perkembangan kognitif anak. Anak-anak biasanya belajar dari pengalaman yang ia dapatkan dari lingkungannya. 

Pada tahun awal seorang anak biasa menjelajah dan mengatasi dunianya melalui bermain dan berkomunikasi. Sebuah pengalaman 

yang bernilai dapat menghasilkan pembelajaran yang baru bagi anak. (3) Kebutuhan akan pujian dan pengakuan, pada proses 

pertumbuhan, seorang anak membutuhkan pembelajaran yang baik secara emosional, sosial, maupun intelektual. Dorongan yang 

kuat penting bagi seorang anak, pujian dan pengakuan atas diri anak dapat difungsikan sebagai dorongan yang paling efektif. Hal 

tersebut sangat diperlukan oleh anak terutama ketika mereka telah berusaha keras dan telah meraih pencapaian baru. Melalui 

dorongan yang kuat anak akan merasa bahwa ia mendapatkan motivasi untuk berusaha lebih keras dan dapat mencapai pencapaian 

yang lebih tinggi. (4) Kebutuhan untuk bertanggung jawab, Bertanggung jawab berarti mengetahui apa yang harus dilakukan 

dan bagaimana cara melakukannya. Tingkat pemahaman pada masing-masing anak juga akan berbeda-beda dan bergantung pada 

usianya. Peran orang dewasa adalah membuat struktur lingkungan yang menyediakan tantangan sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan perhatian anak. Kebutuhan akan rasa tanggung jawab dapat ditunjukkan melalui pembiasaan anak mandiri 

mengurus dirinya sendiri. 

Seperti yang dipaparkan oleh Hill dan Luckey (1969) yang menyatakan bahwa dalam mengembangkan bakat siswa 

dibutuhkan peran dari orangtua dan guru. Orangtua dan guru merupakan 2 unsur terpenting dalam pendidikan pertama siswa. 

Chatib juga pernah memaparkan bahwa guru daQ�RUDQJWXD�PHUXSDNDQ�³VD\DS´�\DQJ�PDPSX�³PHQHUEDQJNDQ´�VLVZD��%XNDQ�KDQ\D�
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siswa yang broken home saja, siswa yang normal pun juga dapat menjadi siswa yang bermasalah jika terjadi ketimpangan peran 

orangtua dan guru. Sebaliknya, bukan hanya siswa normal saja siswa yang berasal dari keluarga broken home juga dapat 

berprestasi dan mengembangkan konsep diri jika mendapat keseimbangan peran dari guru dan orangtuanya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

:DODXSXQ�VLVZD�³;´�VXGDK�PHQDPSDNNDQ�NHPDMXDQQ\D�QDPXQ�WDPSDNQ\D�PDVLK�DGD�WUDXPD��6HGDQJNDQ�VLVZD�³6´�\DQJ�

WHODK� WHUELDVD� VHMDN� XVLD� ���� WDKXQ� PHQGDSDWNDQ� SHULODNX� KDQJDW� GDUL� NHOXDUJDQ\D�� VLVZD� ³6´� WDPSDN� OHELK� FHULD� GDQ� GDSDW�

menyesuaikan diri. Walaupun RUDQJWXD�³6´�VXGDK�EHUFHUDL�QDPXQ�RUDQJWXD�VLVZD�³6´�PDVLK�WHWDS�EHUXVDKD�NRPSDN�PHPEHVDUNDQ�

VLVZD�³6´�DJDU�LD�WLGDN�PHUDVD�NHKLODQJDQ�VDODK�VDWX�VRVRN�RUDQJWXDQ\D�  

Apapun karakter yang diperlihatkan oleh siswa di lingkungannya, maka hal tersebut menunjukkan gambaran nyata 

bagaimana ia mendapat perilaku dari orang-orang di sekitarnya. Begitu pula siswa yang berasal dari keluarga broken home. Siswa 

tersebut akan mampu menunjukkan konsep diri yang sempurna jika ia juga mendapatkan perilaku biasa selayaknya anak normal 

oleh lingkungan sekitarnya. Peran guru juga sangat perlu menyeimbangi, mendukung, dan memperlakukan anak broken home, 

VHSHUWL�VHOD\DNQ\D�DQDN�QRUPDO�DJDU�LD�WLGDN�PHUDVD�PHQMDGL�DQDN�\DQJ�³EHUEHGD´�� 

 

Saran 

Menyeimbangkan antara peran guru dan peran keluarga yang dilakukan SD Muhammadiyah ini patut dijadikan panutan 

oleh sekolah lain karena di SD ini orangtua dan guru dapat berkolaborasi menjadi sosok yang mampu mengembangkan bakat dan 

konsep diri baik siswa yang berasal dari keluarga normal maupun siswa yang berasal dari keluarga broken home. Guru di SD ini 

memperlakukan siswa yang broken home seperti anak pada umumnya, sehingga teman-teman siswa tersebut tidak menganggap 

PHUHND� ³EHUEHGD´��7LGDN� DGD� LVWLODK�PHP-bully temannya yang tidak sama dengan yang lain. Siswa mampu menghargai ke 

Bhineka Tunggal Ika yang memang telah lama terpatri sebagai semboyan Bangsa Indonesia. 
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